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ABSTRAK

Nama . Leoni Ketty Kalla

NPM : 163450200550022

Fak./Jurusan : Akademi Bahasa Asing Nasional/Bahasa Korea

Judul KTA : Unsur Ajaran Buddha tentang Reinkarnasi dan Karma
dalam Film Korea Along With The Gods: The Two Worlds

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep tentang reinkarnasi dan
karma dalam agama Buddha direpresentasikan dalam film Korea Along With
The Gods: The Two Worlds. Sedangkan sub masalah dalam penelitian ini adalah
konsep reinkarnasi dan karma dalam agama Buddha serta sejarah bagaimana
agama Buddha masuk ke Korea. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
unsur-unsur ajaran Buddha yang terdapat dalam film Along With The Gods:
The Two Worlds. Teknik pengolahan data dilakukan dengan menonton film
Along With The Gods: The Two Worlds dan membaca buku-buku, jurnal serta
sumber online yang terkait. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan reinkarnasi dan karma sebagai fokus utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam ajaran agama Buddha reinkarnasi dan karma berlaku
secara universal kepada semua manusia tanpa terkecuali. Semua orang memiliki
hak dan kesempatan yang sama untuk mencapai nirwana dengan melakukan
kebaikan. Bahkan seseorang yang bukan-penganut Buddha sekalipun dapat

mencapai nirwana apabila melakukan perbuatan baik.

Kata kunci : Agama, Buddha, Karma, Korea, Reinkarnasi



ABSTRACT

Name . Leoni Ketty Kalla

Student No. : 163450200550022

Faculty/Major : Akademi Bahasa Asing Nasional/Korean Language

Title . Elements of Buddhism Teachings of Reincarnation
and Karma in Korean Movie Along With The Gods:
The Two Worlds

The main problem of this research is how reincarnation and karma in Buddhism
is represented in Korean movie Along With The Gods: The Two Worlds.
Meanwhile sub-problems in this research are concept of reincarnation and karma
in Buddhism teachings, also the history about how Buddhism entered Korea. This
study aims to explain the reincarnation and karma concepts in Along With The
Gods: The Two Worlds movie. Data processing techniques are done by watching
Along With The Gods: The Two Worlds movie and reading sources that related to
problems. This paper uses a qualitative descriptive approach that places
reincarnation and karma as main concern. This research’s result shows that in
Buddhism reincarnation and karma. apply universally to human beings with no
exception. People have the same rights and opportunities to achieve nirvana by
doing good deeds. Even someone who is not a Buddhist can reach nirvana if

doing all good deeds.

Keywords : Buddhism, Karma, Korea, Religion, Reincarnation



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Agama Buddha merupakan salah satu agama tertua di dunia. Agama
Buddha lahir berdasarkan ajaran dari Siddhartha Gautama, yang dikenal
sebagai Sakyamuni atau The Great Buddha atau Sang Buddha. la merupakan
seorang pangeran dari sebuah kerajaan di wilayah India sekarang (Harvey,
2013:14). la meninggalkan istana dan menjadi pertapa.

Sang Buddha awalnya tidak berpikir untuk menciptakan suatu agama
tertentu. la hanya memiliki keinginan untuk menyelamatkan diri dari dunia
yang penuh dengan penderitaan, dan untuk membangkitkan kesadaran banyak
orang secara spiritual. Selain itu, 1a tidak menyembah dewa-dewa yang
dipersonifikasi, karena para Brahma menyembah dewa-dewa dalam
Brahmanisme, juga tidak menyebutkan formalitas keagamaan, tetapi hanya
memberikan pengajaran tentang hukum yang mengendalikan manusia.
kehidupan dan alam semesta dari dunia material, dan tentang tujuan akhir
kultivasi diri dalam kehidupan seseorang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada unsur agama dalam sifat asli agama Buddha.

Menurut Kim Duk-Hwang (1988:100) berdasarkan catatan sejarah Tiga
Kerajaan dalam buku Samguk Sagi (%}= A}7]) agama Buddha dibawa

masuk ke Korea melalui China pada tahun 372 M. Pada masa itu,
Shamanisme masih mendominasi sebagai satu-satunya agama resmi. Namun
agama Buddha diterima dengan baik dan berasimilasi dengan Shamanisme.
Salah satunya dengan dibangunnya kuil-kuil agama Buddha di daerah bukit
dan pegunungan, mirip dengan Shamanisme yang banyak melakukan ritual
keagamaan di atas bukit. Agama Buddha memiliki pengaruh begitu besar
sehingga menjadi ideologi negara pada masa Dinasti Goryeo (918-1392)
(Buswell, 2004:939).

Dalam perkembangannya, agama Buddha mengalami kemunduran

terutama pada masa Dinasti Joseon (1392-1897) dimana Konfusianisme



ditetapkan sebagai ideologi negara. Pada masa itu praktik-praktik agama
Buddha mulai jarang ditemukan. Masuknya agama lain dari luar Joseon
seperti agama Kristen juga menjadi salah satu faktor penyebab menurunnya
penganut Buddha.

Sepanjang sejarah perfilman Korea, telah dibuat sejumlah film yang
mengangkat tema agama Buddha. Beberapa di antaranya adalah Mandala
(1981), Hwaomkyong (1993) dan Spring, Summer, Fall, Winter... and Spring
(2003). Dan pada tahun 2017 Lotte Entertainment bekerjasama dengan
Dexter Studio merilis sebuah film berjudul Along With The Gods:
The Two Worlds.

Film adalah salah satu media yang digunakan sebagai sarana hiburan.
Selain itu film juga dapat digunakan sebagai media untuk mengedukasi

masyarakat. Dikutip dari ourmovielife.com film dapat memperkaya wawasan

seseorang tentang sejarah dan budaya. Film dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran sejarah oleh penonton karena menampilkan kejadian nyata di
masa lalu.

Film Along With The Gods:./The Two Worlds memberikan gambaran
tentang akhirat dan neraka. Dalam film Along With The Gods: The Two
Worlds, terdapat nilai-nilai ajaran Buddha tentang reinkarnasi dan karma.
Nilai-nilai ajaran Buddha masih diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Korea, walaupun sebagian besar masyarakat Korea pada masa

sekarang tidak lagi menganut agama Buddha.
1.2 Alasan Pemilihan Judul

Film Along With The Gods: The Two Worlds menempati urutan kedua
film Korea paling banyak ditonton sepanjang sejarah. Dikutip dari
entertainment.naver.com berdasarkan data dari Korea Film Commission's
Integrated Network, film Along With The Gods: The Two Worlds telah

ditonton oleh 14.259.394 orang. Film ini juga berhasil menarik minat banyak

penonton di Indonesia. Dan setelah menonton film Along With The Gods:



1.3

1.4

1.5

The Two Worlds, Penulis tertarik untuk mengkaji dan menjabarkan nilai-nilai
ajaran Buddha yang terdapat dalam film tersebut.

Tujuan Penulisan

Dalam karya tulis ini Penulis ingin menjelaskan tentang Reinkarnasi dan
Karma dalam film Along With The Gods: The Two Worlds dari perspektif
agama Buddha. Selain itu karya tulis ini juga dibuat untuk memenuhi
persyaratan kelulusan Akademi Bahasa Asing Nasional program studi Bahasa
Korea untuk mendapat gelar Diploma Tiga.

Batasan Masalah

Penulis hanya akan menguraikan tentang reinkarnasi dan karma dalam
film Along With The Gods: The Two Worlds dikaitkan dengan konsep
reinkarnasi dan karma dalam agama Buddha.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah proses atau cara untuk mendapatkan data yang
akan digunakan untuk keperluan penelitian. Menurut Nawawi (1993:176)
penelitian kualitatif ‘adalah proses menjaring informasi dan kondisi yang
sebenarnya dalam kehidupan suatu objek ‘yang dihubungkan dengan
pemecahan suatu masalah baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis.

Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut
juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut
sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017:8).

Metode penelitian yang dilakukan dalam karya tulis ini adalah metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka. Metode kualitatif
adalah metode. Studi pustaka menurut Nazir (1988) adalah teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai buku,

literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang



1.6

ingin dipecahkan. Referensi yang digunakan oleh Penulis dalam karya tulis
ini bersumber dari film Along With The Gods: The Two Worlds sebagali

sumber utama, buku-buku, jurnal serta sumber online.
Sistematika Penulisan

Penulisan karya tulis ini terdiri dari tiga bab:
BABI : PENDAHULUAN

Dalam bab ini Penulis menguraikan Latar Belakang, Alasan Pemilihan
Judul, Tujuan Penulisan, Batasan Masalah, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.
BAB Il : PEMBAHASAN

Dalam bab ini Penulis akan menguraikan mengenai sejarah singkat
agama Buddha di Korea, konsep reinkarnasi dalam agama Buddha, dan
konsep karma dalam agama Buddha. Penulis juga akan menulis Sinopsis film
Along With The Gods: The Two Worlds serta menguraikan mengenai konsep
tentang reinkarnasi dan karma dalam film tersebut.
BAB IIl : KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh penulis dari pembahasan yang
dilakukan dalam bab sebelumnya. Kesimpulan ditulis dalam bahasa Indonesia

dan bahasa Korea.



BAB 11

PEMBAHASAN

2.1 Sejarah Agama Buddha di Korea

Kim Duk-Hwang (1988:100) dalam buku A History of Religions in Korea
menulis agama Buddha pertama masuk ke Korea di masa Dinasti Goguryeo,
pemerintahan Raja Sosurim pada tahun 372 Masehi. Agama Buddha dibawa
masuk oleh seorang biksu bernama Sundo melalui China. Agama Buddha
berasimilasi dan diterima oleh para penganut Shamanisme karena dianggap
tidak bertentangan dengan ritual pemujaan alam semesta. Sehingga di masa
mendatang gunung-gunung yang 'diyakini oleh para penganut Shamanisme
sebagai tempat bersemayam roh berubah menjadi situs tempat kuil-kuil
Buddha didirikan.

Tidak hanya di Kerajaan Goguryeo, agama Buddha juga menyebar sampai
Kerajaan Baekje dan Silla. Menurut Ha Taehung (2007:177), berdasarkan
catatan sejarah Tiga Kerajaan dalam buku Samguk Yusa (%= +AH
agama Buddha dibawa ke Baekje oleh seorang biksu dari India bernama
Malananda. la datang ke Baekje di tahun 384 Masehi pada masa

pemerintahan Raja Chimnyu (% -+%). Pada masa Kerajaan Baekje di

tahun 397 Raja Ashin menerbitkan perintah kerajaan agar rakyat dapat

memuja Buddha.

Perkembangan agama Buddha di Silla berkembang di bawah pengaruh
Goguryeo. Berdasarkan catatan sejarah Kerajaan Silla (212} ¥7]) dalam
buku Samguk Sagi (%= A}7]) agama Buddha dibawa ke Baekje oleh
seorang biksu dari Goguryeo bernama Mukhoja. Kedatangan Mukhoja ke
Silla mendapat respon kurang baik. Lalu beberapa tahun kemudian datanglah
seorang biksu bernama Ado ke Silla. Dalam beberapa tahun berikutnya, biksu
dari Goguryeo datang ke Silla dan membuat orang menjadi pengikut Buddha.

Pada tahun-tahun berikutnya perkembangan agama Buddha di Silla



berkembang pesat. Para sarjana pergi ke China untuk belajar agama Buddha.
Selain itu banyak raja Silla menjadi pengikut Buddha. Kuil-kuil dan patung
Buddha banyak didirikan di masa pemerintahan Raja Jinheung (Kim Duk-
Hwang, 1988:76). Contohnya Kuil Hwangryong, Kuil Bunhwang, Kuil Bupju,
serta beberapa patung perunggu yang ada di dalam Kuil Hwangryong.

Di masa Dinasti Goryeo (918-1392) agama Buddha berada di puncak
kejayaan. Pengaruh besar Buddha terjadi selama pemerintahan Raja Munjong.
Pada masa pemerintahan Raja Munjong (1046-1083) pencetakan ulang
selurun teks Buddha sejak pemerintahan Raja Hyeonjong berhasil
dirampungkan. Raja Munjong secara rutin memerintahkan para pendeta
untuk melakukan ritual-ritual agama Buddha. Raja Munjong juga mengirim
ketiga putranya yaitu Pangeran Hoo (yang kemudian dikenal sebagai
Pendeta Uichon) serta dua pangeran lain untuk belajar agama Buddha secara
khusus. Namun pada akhir Dinasti Goryeo, agama Buddha mengalami
penurunan karena korupsi dan maraknya gerakan anti-Buddha (Chung Byung
Jo, 2007:139-140). Banyak orang menentang agama Buddha karena para
pendeta dinilai memiliki terlalu banyak hak istimewa. Para pendeta berada di
posisi tinggi dalam strata sosial masyarakat. Mereka memiliki pengaruh
dalam perpolitikan negara. Para pendeta dapat mengikuti ujian negara khusus
hingga ikut menjabat dalam pemerintahan. Kas kerajaan dialokasikan untuk
kepentingan para pendeta dan untuk pengadaan ritual-ritual agama Buddha

yang memakan banyak biaya.

Pada masa dinasti Joseon, Raja pertama Joseon yaitu Yi Seonggye (juga
dikenal sebagai Raja Taejo) menetapkan Konfusianisme sebagai ideologi
negara. Menurut Pu Nam Chul (2011:37) Konfusianisme bukanlah sebuah
agama, melainkan sebuah etika sosial dan teori politik. Walaupun
Konfusianisme menjadi ideologi negara, agama Buddha masih mendapat
tempat di Joseon. Raja Taejo bahkan tercatat memiliki seorang guru spiritual

T

agama Buddha bernama Muhak (5-2}) atau disebut juga Master Muhak

(Chung Byung Jo, 2007:141).



Pada masa pemerintahan Raja Taejong gerakan anti-Buddha kembali
muncul. Raja Taejong menentang praktek-praktek Buddha, dan sebaliknya ia
sangat berpihak kepada para sarjana Konfusius. la mendukung pembangunan
banyak sekolah Konfusius dan memiliki hubungan karib dengan para sarjana
Konfusius. Sedangkan di masa pemerintahan Raja Sejong Yang Agung
(1418-1450) penindasan terhadap agama Buddha berkurang (Chung Byung
Jo, 2007:148). la berpendapat bahwa karena Konfusianisme adalah ideologi
negara dan Buddha adalah agama maka keduanya dianggap tidak
bertentangan (Pu Nam Chul, 2011:40). Tetapi walaupun Raja Sejong
menaruh respek terhadap agama Buddha, ia berperan dalam penurunan
jumlah institusi agama Buddha di Joseon (Buswell, 1999:139). Lalu pada
akhir Dinasti Joseon agama Kristen mulai masuk sehingga pengikut agama

Buddha mulai mengalami penurunan.

Di masa pendudukan Jepang di Korea (1910-1945) seluruh aspek
kehidupan masyarakat Korea terutama sosial-budaya diganti dan harus
mengadopsi budaya Jepang. -Agama Buddha tradisional Korea pun
mengalami penindasan dan dipaksa mengikuti ajaran Buddha versi Jepang.
Lalu pada tahun 1950 hingga sekarang agama Buddha terus mengalami
pemurnian dan kembali pada ajaran Buddha tradisional Korea. Salah satu
tokoh yang berperan dalam gerakan pemurnian ini adalah Master Kyongho

dan Master Yongsong.

Pada masa sekarang jumlah pengikut Buddha tidak sebanyak jaman
kerajaan. Berdasarkan data sensus dari Korean Statistical Information Service
jumlah pengikut Buddha di Korea tercatat sebanyak 15,5% pada tahun 2015.
Meskipun demikian ajaran Buddha masih diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari masyarakat Korea.



2.2 Konsep Reinkarnasi dalam Agama Buddha

Dikutip dari Encyclopaedia Britannica daring (www.britannica.com),

reinkarnasi adalah sebuah proses terlahirnya kembali aspek dari diri
seseorang baik kesadaran, pikiran, jiwa atau beberapa entitas lainnya ke
dalam wujud lain. Hal ini berarti tidak menutup kemungkinan seseorang
dapat terlahir kembali sebagai manusia, hewan, maupun makhluk lain.
Bahkan dipercaya para dewa sekalipun belum mencapai nirwana dan akan
terlahir kembali.

Menurut Baek Yongseong (2017:141) proses reinkarnasi dapat
dianalogikan seperti metamorfosis. Untuk sampai kepada fase kehidupan
selanjutnya dibutuhkan transformasi dari jasmani yang lama ke tubuh jasmani
baru. Seperti kupu-kupu yang berasal dari ulat, demikian pula manusia
bertransformasi ke wujud lain di kehidupan selanjutnya. Sementara Lin dan
Yen dalam International Journal of Dharma Studies (2015:3) menulis bahwa
reinkarnasi dan karma menjelaskan mengapa setiap orang dilahirkan berbeda.
Saudara kembar sekalipun --tidak akan sama dalam hal temperamen,

intelektual, dan moral.

Menurut Dalai Lama (1992:8) dalam kosmik agama Buddha dikenal enam
alam reinkarnasi. Keenam alam tersebut adalah alam para dewa, setengah
dewa, manusia, hewan, roh jahat, dan penghuni neraka. Keenam alam
tersebut dibagi menjadi tiga alam yang lebih tinggi dan tiga alam yang lebih
rendah. Tiga alam yang lebih tinggi adalah alam para dewa, manusia, dan
setengah dewa. Sedangkan tiga alam yang lebih rendah adalah alam hewan,
roh jahat, dan penghuni neraka. Pada beberapa teks Buddha terdahulu, alam

para dewa dan setengah dewa disatukan sehingga hanya dikenal lima alam.

Dunia atau alam para dewa merupakan tempat paling nyaman. Kelahiran
kembali di alam para dewa dipercaya berasal dari akumulasi karma yang
sangat baik. Dewa tidak perlu bekerja, dan dapat menikmati semua

kesenangan yang ditemukan di bumi. Namun, kesenangan dari dunia ini


http://www.britannica.com/

mengarah pada kurangnya pengejaran spiritual sehingga tidak dapat
mencapai nirwana. Mayoritas umat Buddha menjalankan ajaran agama

Buddha dengan motivasi agar dapat dilahirkan kembali di alam para dewa.

Makhluk setengah dewa merupakan makhluk yang punya kekuatan
tertentu seperti dewa tetapi memiliki tingkatan lebih rendah dari para dewa.
Makhluk setengah dewa dinilai sebagai bagian dari dunia jahat karena mereka
digambarkan sering melawan para dewa. Mereka juga sering menyusahkan

manusia melalui penyakit dan bencana alam.

Dunia atau alam manusia merupakan tempat manusia tinggal. Agama
Buddha menyatakan bahwa seseorang yang terlahir kembali di alam ini akan
memiliki ciri fisik, sifat dan moral yang berbeda dari kehidupan sebelumnya.
Karma masa lalu menjadi penyebab seseorang terlahir kembali di alam
manusia. Namun kelahiran kembali di alam ini dianggap beruntung karena
manusia memiliki kesempatan untuk mengakhiri siklus reinkarnasi dan

mencapai nirwana.

Dunia atau alam hewan merupakan alam yang dipandang buruk dalam
ajaran Buddha. Karena hewan tidak bisa berbicara dan saling memangsa satu
sama lain. Selain itu hewan dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, contoh
dikonsumsi, dijual atau dipakai sebagai tunggangan. Dalam beberapa teks
Buddha, tumbuhan juga termasuk dalam alam hewan karena tidak memiliki

kesadaran.

Hantu dan roh jahat lainnya adalah wujud kelahiran kembali yang
disebabkan oleh karma dari hawa nafsu berlebihan. Mereka tidak memiliki
tubuh serta tidak terlihat (Harvey, 2013.34). Dalam teks Buddha, hantu dan
roh jahat digambarkan sebagai makhluk dengan mulut dan tenggorokan
sangat kecil tapi berperut sangat besar. Mereka selalu lapar dan haus walau
telah diberi makan dan minum. Ketika karma buruk mereka habis, makhluk

ini akan terlahir kembali.



2.3

Dunia atau alam penghuni neraka merupakan alam paling rendah dalam
kosmik Buddha. Keberadaan para penghuni neraka di alam ini adalah sebagai
konsekuensi atau akibat dari perbuatan buruk seperti mencuri, menipu, dusta,
perzinahan dan sebagainya. Neraka sendiri digambarkan dalam banyak versi,
seperti delapan alam neraka yang sangat panas, delapan sangat dingin,
dimakan hidup-hidup, pemukulan dan bentuk-bentuk penyiksaan lainnya
sesuai akumulasi karma jahat. Makhluk penghuni alam neraka terlahir
kembali di alam lain setelah karma jahatnya berjalan, lalu mereka akan mati
dan mendapatkan kesempatan lain. Hal ini berbeda dengan neraka dalam
konsep agama Kristen dimana setelah menghadapi penghakiman maka

seseorang akan masuk surga atau neraka kekal.

Dalam ajaran Buddha dipercaya sebelum mencapai moksa (kelepasan atau
kebebasan dari ikatan duniawi) maka semua makhluk hidup tidak akan bisa
lepas dari rantai reinkarnasi. Siklus reinkarnasi berulang-ulang ini disebut
samsara. Seseorang baru akan terbebas dari rantai reinkarnasi dan mecapai

nirwana setelah mencapai moksa.

Nirwana secara umum dapat diartikan sebagai tempat dimana tidak ada
lagi penderitaan. Smith mengungkapkan bahwa nirwana dapat memiliki
banyak interpretasi. Secara negatif, nirwana berarti suatu keadaan dimana
berkas keinginan pribadi telah lenyap seluruhnya dan segala hal yang
membatasi kehidupan yang tanpa batas itu telah hilang (Smith, 1999:147).

Nirwana juga dapat berarti kehidupan tanpa batas.
Konsep Karma dalam Agama Buddha

Karma berasal dari bahasa Sansekerta yang diartikan sebagai efek, akibat,
atau konsekuensi dari segala perbuatan (baik maupun buruk) yang dilakukan
oleh seseorang. Karma berlaku hanya kepada dirinya sendiri. Jadi karma

tidak bisa diturunkan seperti dari orangtua ke anak maupun sebaliknya.

Menurut Atkinson (2010:121) karma dapat diibaratkan seperti hukum

gravitasi yang berlaku tanpa pilih-pilih, terjadi secara alami seperti



banyak hukum lain yang berlaku di alam semesta. Sedangkan menurut
Harvey (2013:39) karma adalah dorongan psikologis di balik tindakan yang
adalah 'karma’, yang menjadikan rangkaian sebab yang berujung pada
buah karma (karmaphala). Maka suatu tindakan harus disengaja jika ingin
menghasilkan buah karma. Sedangkan Gombrich (1997:51) mengatakan
bahwa Sang Buddha mendefinisikan karma sebagai niat; apakah niat itu
memanifestasikan dirinya dalam bentuk fisik, vokal atau mental, niat itu
sendiri yang memiliki karakter moral: baik, buruk ataupun netral.

Lin dan Yen (2015:2) mengatakan bahwa dalam konsep agama Kristen
dan Islam seseorang akan masuk neraka apabila tidak percaya kepada
Tuhan/Allah. Hal ini berbeda dalam teori agama Buddha. Orang yang bukan
penganut Buddha akan tetap mendapat upah di masa depan jika melakukan
kebaikan dan tidak melakukan hal buruk. Seseorang yang tidak percaya
kepada Tuhan sekalipun tidak akan masuk neraka apabila melakukan
perbuatan baik semasa hidup. Sementara Harvey (2013:40) berpendapat
bahwa seseorang tidak boleh- dihakimi atas kondisinya saat ini. Yang
terpenting saat ini adalah bagaimana seseorang bertindak dan bagaimana

orang lain memperlakukan dirinya.

Menurut Ikeda Daisaku (1994:33) terdapat sembilan jenis karma dalam
ajaran Buddha. Karma tersebut dapat dibagi menjadi berdasarkan jenis, sifat,
dan waktu terjadinya. Karma berdasarkan jenis terdiri dari karma baik dan
karma buruk. Karma baik adalah karma dari amal perbuatan baik yang
dilakukan. Sementara karma buruk diakibatkan oleh perbuatan seperti
membunuh, mencuri, perbuatan asusila, berbohong, memuji sesuatu secara
berlebihan, fitnah, tipu daya, keserakahan, kemarahan, dan kebodohan.
Contoh akibat dari karma buruk yaitu penyakit yang tidak dapat disembuhkan
dan menyebabkan kematian (lkeda Daisaku, 1994:78-79). Karma baik dan
karma buruk dapat terjadi saat ini, di masa yang akan datang, maupun pada

kehidupan berikutnya.



Karma berdasarkan sifat terdiri dari karma yang dapat diubah (temporer)
dan karma yang tidak dapat diubah (permanen). Karma yang dapat diubah
adalah karma yang tidak langsung menghasilkan buah karma. Karma ini
lebih ringan daripada karma yang tidak dapat diubah (permanen). Sementara
karma yang tidak dapat diubah adalah karma yang bersifat permanen dan
biasanya telah ditentukan kapan akan terjadi.

Karma berdasarkan waktu terjadinya terdiri dari karma saat ini, karma
lampau, karma yang akan terjadi pada kehidupan saat ini, karma yang akan
terjadi pada kehidupan selanjutnya, dan karma yang akan terjadi saat
kelahiran kembali jauh di masa depan. Karma saat ini adalah karma yang
langsung terjadi. Karma lampau adalah karma baik maupun buruk yang telah
terjadi pada kehidupan sebelumnya. Maka karma lampau tidak akan
mempengaruhi kehidupan seseorang di masa yang akan datang. Karma yang
akan terjadi pada kehidupan saat ini adalah karma baik maupun buruk yang
akan terjadi pada kehidupan sekarang. Karma yang akan terjadi pada
kehidupan selanjutnya adalah karma yang akan terjadi di kehidupan setelah
seseorang bereinkarnasi. Hal ini.'berbeda dengan karma yang akan terjadi
saat kelahiran kembali jauh di masa depan. Dimana karma baik maupun
karma buruk hasil perbuatan seseorang akan diperoleh pada beberapa

kehidupan selanjutnya.



2.4 Film Along With The Gods: The Two Worlds

Gambar 2.1. Poster Film Along With The Gods: The Two Worlds

(Sumber: www.cgv.co.kr)

Along With The Gods: The Two Worlds merupakan film asal Korea
Selatan. Film berdurasi 140 menit ini ditayangkan pertama kali di Korea
Selatan pada tanggal 20 Desember 2017. Film ini merupakan hasil adaptasi
dari webtoon karya komikus Joo Homin berjudul sama. Film produksi

Lotte Entertainment ini disutradarai oleh Kim Yonghwa.

Film ini diperankan oleh aktor-aktor ternama Korea seperti Ha Jungwoo
dan Ju Jihoon. Dalam film ini, Ha Jungwoo berperan sebagai Ketua Pembela
Gangrim. Sementara Ju Jihoon dan aktris Kim Hyanggi berperan sebagai
Haewonmaek dan Deokchun. Sedangkan karakter Jahong diperankan oleh

aktor Cha Taehyun.



2.4.1 Sinopsis Film

Seorang pemadam kebakaran bernama Kim Jahong diceritakan meninggal
saat sedang bertugas. Kemudian datang dua pembawa pesan dari alam
maut yang menjemputnya: Haewonmaek dan Lee Deokchun. Mereka
memiliki tugas untuk mendampingi Kim Jahong melalui tujuh neraka
tempat penghakiman dalam 49 hari untuk menyelidiki bagaimana ia
menjalani hidupnya. Jahong dipuji sebagai “roh mulia” oleh Deokchun
dan Haewonmaek dan dibawa ke gerbang neraka (&=+"<T). Di gerbang
neraka, ia bertemu Gangrim (Ha Jungwoo), ketua pembela Jahong di
neraka penghakiman.

Di dua neraka pertama Jahong bebas dari penghakiman, tetapi dalam
perjalanan menuju neraka ketiga Jahong dan ketiga pembela menghadapi
banyak rintangan. Dan di neraka ketiga, neraka kebohongan (7 %l #]=)
Jahong dan kedua pembela berhadapan dengan dewa Taesan (EjAFTH<}).

Jahong didakwa karena berpura-pura menjadi ayah dari anak temannya yang

telah meninggal dan mengirim surat kepada anak itu secara rutin.

Di neraka keempat yang bernama “Neraka ketidakadilan” (& 2] %)
mereka bertemu dewa Ogwan (-3t <}). Disana Jahong melihat bagaimana
manusia dihukum oleh dewa. Kemudian di neraka kelima, “Neraka
Pengkhianatan” (¥ 21 4] %) ia berhadapan dengan dewa Songje (<A o ).

Jahong dinyatakan tidak memiliki kesalahan apapun sehingga tidak dihukum.

Di “Neraka Kekejaman” (&2 %) Jahong didakwa atas percobaan
pembunuhan adiknya, Suhong. Dan akhirnya di neraka ketujuh setelah
melalui penghakiman selama 49 hari Jahong dinyatakan bebas dari semua

tuntutan dan dapat langsung bereinkarnasi.



2.4.2 Konsep Reinkarnasi dan Karma Dalam Film

Seperti agama-agama lain di dunia, agama Buddha juga mengenal adanya
konsep neraka. Di neraka orang-orang berdosa akan mendapat hukuman
sesuai amal perbuatan selama hidupnya. Menurut Chung Byung Jo (2007:88)
tidak seperti di agama-agama lain, neraka dalam konsep Buddha bersifat
sementara atau temporer. Seseorang dihukum hanya sampai batas waktu
tertentu, lalu akan dilahirkan kembali. Akan tetapi batas waktu tersebut
tidak pasti. Seseorang mungkin akan dihukum di neraka hanya dalam
hitungan hari, minggu, berbulan-bulan atau dalam kurun waktu puluhan,

ratusan bahkan ribuan tahun.

Di awal film diceritakan Jahong dijemput oleh dua pembela, lalu bertemu
ketua tim pembela yaitu Gangrim. Gangrim adalah sosok yang ada dalam
mitologi masyarakat Korea. Dalam sebuah cerita mitos berjudul Chasa

Bonpuri (AFAFZ3E¢]) Gangrim diutus ke alam maut untuk menangkap

dewa Yeomra karena telah mencabut nyawa ketiga putra Gwanyangsaeng.
Di alam maut ia bertemu dewa Yeomra yang berjanji akan datang ke alam
manusia. Sejak saat itu Gangrim mampu pergi serta kembali ke alam maut.

Pada akhir cerita, Gangrim diangkat menjadi pembawa pesan dari alam maut.

Di Film Along With The Gods: The Two Worlds, Gangrim merupakan
ketua pembela di neraka penghakiman. Dalam film digambarkan Gangrim
memiliki kesadaran sehingga mampu mengingat peristiwva yang terjadi
di kehidupannya sebelum bereinkarnasi. Di kehidupan sebelumnya Gangrim
digambarkan sebagai seorang kepala panglima perang kerajaan. Pada saat
berkelahi melawan Haewonmaek, tiba-tiba Gangrim teringat bagaimana ia
dan adiknya di kehidupan sebelum reinkarnasi sering berkelahi. Selain itu
sewaktu melihat ibu Jahong dan Suhong di kamp militer, Gangrim teringat
bagaimana dulu seorang ibu yang mirip ibu Jahong dan Suhong menangisi

anaknya yang meninggal.



Film Along With The Gods: The Two Worlds menceritakan seputar
bagaimana Jahong menghadapi penghakiman oleh para dewa di tujuh neraka.
Para dewa tersebut adalah tujuh dari sepuluh dewa dalam agama Buddha
Korea (Chung Byung Jo, 2007: 102-103). Sepuluh dewa tersebut yaitu dewa
Jinkwang, dewa Chogwang, dewa Songje, dewa Ogwan, dewa Yeomra,
dewa Byeonsong, dewa Taesan, dewa Pyondung, dewa Toshi, dan dewa
Odochollyung. Dewa Yeomra adalah dewa paling dikenal. la muncul dalam
cerita mitos Chasa Bonpuri (*FAF+%3%©]) bersama Gangrim. Dalam cerita
tersebut dewa Yeomra memberi tugas kepada Gangrim membawa sebuah
buku berisi urutan kapan seseorang akan meninggal dan pergi ke alam
manusia. Di akhir cerita, dewa Yeomra mengangkat Gangrim sebagai

pembawa pesan dari alam maut.

Di neraka pertama, “Neraka Pembunuhan” (2% %] =) dewa Byeonsong
(A4 <) bertindak sebagai hakim. Di neraka pertama, Jahong didakwa

menyebabkan rekannya sesama pemadam meninggal. Namun setelah
diselidiki ternyata rekannya yang meminta Jahong menyelamatkan korban
kebakaran dan segera keluar dari gedung itu. Jahong keluar bersama korban
kebakaran, namun ia tidak sempat masuk kembali untuk menyelamatkan
rekannya karena gedung itu meledak. Pada peristiwa itu Jahong berhasil
menyelamatkan delapan orang korban kebakaran. Saat itu sebenarnya ia
mungkin saja memilih menyelamatkan rekannya sesama pemadam dan
membiarkan korban kebakaran di dalam gedung. Namun akhirnya ia
memutuskan menyelamatkan korban kebakaran daripada menolong temannya
sendiri. Jahong memperoleh karma baik atas perbuatannya tersebut berupa

pembebasan dari hukuman.

Neraka yang kedua disebut “Neraka Kemalasan” (“}E|A]<). Jahong
berhadapan dengan dewi Chogang (37 ™ <}). Di Neraka Kemalasan Jahong

dipuji karena melakukan banyak pekerjaan selama hidupnya. la hampir tidak

memiliki waktu istirahat sampai pernah pingsan ketika sedang bekerja.



Namun Jahong mengatakan itu semua dilakukan demi uang. Dewi Chogang
pun murka dan bersiap menjatuhkan hukuman, namun tim pembela membela
Jahong. Mereka berkata Jahong membutuhkan banyak uang untuk bertahan
hidup serta biaya pengobatan ibunya. Karma baik Jahong berupa bakti kepada
orangtua ditunjukkan dalam adegan dimana selain menjadi pemadam
kebakaran Jahong juga bekerja serabutan sebagai pelayan restoran, supir, dan
berbagai pekerjaan lain demi ibu dan adiknya Suhong. Jahong pun
dibebaskan dari segala tuntutan.

Dalam perjalanan menuju neraka ketiga, Jahong dan ketiga pembela untuk
pertama kalinya menghadapi banyak rintangan berbahaya. Gangrim
memutuskan akan melakukan penyelidikan di dunia manusia. Gangrim
memberikan mandat kepada = Haewonmaek dan Deokchun untuk
mendampingi Jahong. Ketika berada di alam manusia, ia melihat sosok roh
pendendam. Roh itu adalah roh Suhong, adik Jahong. Gangrim segera
mengejar roh Suhong namun kehilangan jejak.

Gambar 2.2 Hukuman di Neraka Kebohongan
(Sumber: Film Along With The Gods: The Two Worlds, 54:17)



Ketika sampai di neraka ketiga, “Neraka Kebohongan” (7 %%]<)
Jahong dan kedua pembela berhadapan dengan dewi Taesan (ENAFU]<3).
Jahong didakwa karena berpura-pura menjadi ayah dari anak temannya yang
telah meninggal dan mengirim surat kepada anak itu secara rutin. Jahong
sempat dihukum dewi Taesan, tetapi Gangrim dan Deokchun bekerjasama
membela Jahong. Gangrim lewat Deokchun membela Jahong dengan
mengatakan Jahong sempat menulis surat palsu untuk ibunya di rumah sakit.
Dalam hal ini karma baik Jahong yaitu walaupun ia berbohong, ia melakukan
demi kebaikan ibunya. Oleh karena itu, kesehatan ibu Jahong membaik
sehingga dapat pulang ke rumah.

Gambar 2.3 Jahong dan kedua pembela menuju neraka kelima
(Sumber: Film Along With The Gods: The Two Worlds, 1:16:18)

Di neraka Jahong dan kedua pembela melanjutkan perjalanan ke neraka
berikutnya. Jahong dan kedua pembela melewati daerah bersalju menuju
neraka keempat yang bernama “Neraka Ketidakadilan” (& 2] #]<%). Disana
mereka bertemu dewa Ogwan (=¥t ). Di neraka ini, semua orang yang

berbuat ketidakadilan selama hidupnya dimasukkan ke dalam peti es. Jahong

tidak memiliki kesalahan apapun sehingga dapat langsung ke neraka



selanjutnya dengan menaiki kereta gantung. Namun dendam Suhong
membuat kereta gantung yang dinaiki Jahong rusak di tengah perjalanan.

Di neraka kelima, “Neraka Pengkhianatan” (Hl] 2] %] <) Jahong didakwa
oleh dewa Songje (%A tH<). Bentuk hukuman di Neraka Pengkhianatan
yaitu jiwa orang yang berkhianat dikurung dalam cermin, lalu cermin
tersebut dipecahkan. Jahong yang merupakan roh mulia memiliki hak
istimewa sehingga tidak perlu melewati penghakiman dan dapat melanjutkan
perjalanan ke neraka berikutnya.

Sementara itu di alam manusia Gangrim kembali melihat roh Suhong.
Gangrim segera mengejar dan berhasil menjebaknya di atas sebuah menara.
Suhong mengungkapkan bahwa ia merasa dendam kepada temannya
di militer, Dongyeon dan seniornya. la dikubur hidup-hidup karena
Dongyeon mengira ia mati setelah tidak sengaja tertembak. Mereka tidak
menyelamatkan nyawa Suhong dan pergi menguburkannya secara diam-diam
di suatu tempat yang cukup. jauh dari kamp militer. Setelah Suhong
dikuburkan, senior Dongyeon mengancam agar merahasiakan kejadian ini
dari semua orang. Dongyeon tidak bisa melupakan bagaimana Suhong mati
serta terus dihantui rasa bersalah. Dongyeon diceritakan hampir mati gantung
diri, tetapi berhasil digagalkan oleh Gangrim atas permintaan Suhong.
Perbuatan ini berpengaruh pada Jahong dan para pembela yang tengah
menghadapi rintangan di alam maut. Mereka dapat melanjutkan perjalanan ke

neraka berikutnya.

Di neraka keenam, “Neraka Kekejaman” (3 & %] <) Jahong didakwa oleh

dewa Jinkwang (%14t} atas percobaan pembunuhan adiknya. Jahong
tidak pernah meminta maaf pada adiknya sehingga di penghakiman dewa
Jinkwang memutuskan Jahong pantas dihukum. Gangrim lewat Deokchun
membela Jahong dengan meminta agar hukuman ditangguhkan. Jika di
neraka terakhir Jahong terbukti bersalah, maka hukuman Jahong akan

menjadi dua kali lipat. Jahong pun dapat pergi ke neraka ketujuh.



Gambar 2.4 Jahong ketika akan bereinkarnasi
(Sumber: Film Along With The Gods: The Worlds, 2:06:39)

Di neraka terakhir, “Neraka Hubungan Keluarga” (1% *]<) Jahong
berhadapan dengan dewa Yeomra (S et <). Jahong dinyatakan terbukti

bersalah. Namun sementara vonis terakhir dibacakan, roh Suhong masuk
ke dalam mimpi ibunya. Di situ mereka berdua menyadari bahwa ibu mereka
tahu apa yang telah’ mereka perbuat, dan telah memaafkan mereka. Pada
akhirnya dewa Yeomra menyatakan bahwa Jahong benar-benar diampuni

sehingga tidak perlu dihukum lagt dan Jahong dapat langsung bereinkarnasi.

Konsep karma dalam film ini digambarkan dengan bagaimana amal
perbuatan selama hidup menjadi penentu nasib seseorang di neraka
penghakiman. Selama hidupnya walaupun pernah berbuat jahat Jahong
melakukan banyak perbuatan baik. Pada suatu waktu Jahong rela
mempertaruhkan nyawa demi menolong seekor kucing di gedung. Akibatnya
ia terjatuh dari ketinggian lalu menimpa sebuah mobil tepat di bawahnya.
Selain itu ia juga pernah menolong tiga ekor sapi yang terjebak di tengah
aliran sungai. Walaupun dulu Jahong juga pernah berbuat jahat, pada
akhirnya semua karma baik dan maaf dari ibunya menyelamatkan Jahong dari

hukuman di neraka.



2.4.3 Hubungan antar Personal dalam Keluarga

Gambar 2.5 'Suhong (kirt) dan Jahong beserta ibu mereka
(Sumber: Film Along With The Gods: The Worlds, 1:00:48)

Kim Jahong dikisahkan memiliki ibu yang tuna rungu dan sakit-sakitan,
serta seorang adik laki-laki. Jahong, Suhong, dan ibunya tinggal bersama
dalam sebuah rumah kecil. Awalnya keluarga mereka harmonis serta hidup
bahagia walau berkekurangan. Namun lama kelamaan Jahong kecil tidak

tahan hidup susah dan berpikir untuk mengakhiri hidupnya.

Hubungan saudara antara Jahong dan Suhong, adiknya digambarkan
tidak harmonis. Suhong sangat membenci Jahong karena ia meninggalkan
rumah dan tidak pernah kembali lagi. Terlebih lagi dulu Jahong pernah
berusaha membunuh ibu yang sedang tertidur. Jahong berpikir akan lebih
baik apabila mereka sekeluarga mati daripada hidup menderita. la berencana
membunuh ibu serta Suhong, lalu melakukan bunuh diri. Tetapi rencana itu
digagalkan oleh Suhong. Mereka pun bertengkar di rumah. Tanpa mereka
ketahui ternyata ibu mendengar semua perdebatan mereka tapi berpura-pura
sudah tidur. Sejak saat itu Jahong pun pergi dari rumah dan tidak pernah

kembali karena merasa bersalah pada ibunya.



Suhong pun merasa dendam pada Jahong. la tidak peduli ketika Gangrim
mengatakan bahwa Jahong mengalami masa sulit di neraka penghakiman
karena Suhong. Tetapi Suhong menjawab ia tidak peduli. Jahong telah
meninggalkan rumah 15 tahun yang lalu serta tidak peduli lagi pada keadaan
ibu serta adiknya. Akan tetapi di akhir film Suhong jugalah yang membantu
Jahong sehingga dibebaskan dari segala tuntutan.

Hubungan Jahong dan ibunya sangat baik. Walaupun tidak tinggal
bersama ibu dan adiknya lagi, Jahong digambarkan tetap menyayangi
ibunya. la melakukan berbagai pekerjaan dari pagi hingga malam untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan membayar biaya pengobatan ibunya. la
juga membelikan ibunya sebuah rice cooker sebagai pengganti panci di
rumah yang gosong dari uang hasil tabungannya. Selain berprofesi sebagai
pemadam kebakaran, 'Jahong juga bekerja sebagai pelayan restoran dan
berbagai pekerjaan lainnya. la hampir tidak memiliki waktu untuk
beristirahat. Selain itu Jahong secara rutin memberi kabar kepada ibunya
melalui surat. Setelah meninggal ia memberontak saat dijemput untuk
dibawa ke akhirat oleh Haewonmaek dan Deokchun. la tidak mau
meninggal dan berpisah dengan ibunya untuk selamanya. Bahkan hingga di
neraka penghakiman pun ia terus memohon agar dapat kembali menemui

ibunya di alam manusia.

Hubungan Suhong dan ibunya pun sangat baik. Sejak Jahong
meninggalkan rumah, Suhong sering membantu ibunya berjualan. Akan
tetapi ketika Suhong masuk militer ia jarang pulang ke rumah sehingga
ibunya tinggal sendiri. Ketika ibunya mendapat kabar bahwa Suhong hilang,
ia sangat terpukul. Sampai pada suatu hari ibu Jahong dan Suhong datang ke
kamp militer memohon agar tentara lain mencari keberadaan anaknya.
Keduanya pun dipertemukan kembali dimana Suhong datang untuk
berpamitan kepada ibunya. Setelah itu Suhong kembali ke neraka

penghakiman bersama Gangrim.



Ibu Jahong dan Suhong diceritakan sangat menyayangi kedua anaknya.
Walaupun memiliki keterbatasan fisik, ia bekerja keras mengurus serta
membesarkan kedua anaknya. Pada waktu Jahong pergi meninggalkan
rumah, ia merasa sedih serta selalu merindukan Jahong. Di akhir film
diceritakan ibu Jahong mengetahui perbuatan Jahong yang dulu ingin
membunuhnya, tetapi ia memaafkan Jahong. Hal ini membuat Jahong
dibebaskan dari semua tuntutan hukuman di neraka dan dapat langsung
bereinkarnasi. Sedangkan ketiga pembela Jahong akan menjadi pembela
untuk Suhong di neraka penghakiman selama 49 hari.



BAB I11

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan dalam Bahasa Indonesia

Film Along With The Gods: The Two Worlds memberikan sedikit
gambaran tentang alam maut dan neraka dari perspektif agama Buddha. Film
ini memberi pelajaran agar setiap orang bisa menghargai kesempatan hidup
yang dimiliki. Karena setelah seseorang meninggal maka waktu yang dimiliki
untuk berkarya serta berbuat amal kebaikan akan habis. Kemudian semua hal
yang kita lakukan semasa hidup akan dipertanggungjawabkan di akhirat.
Selain itu film ini juga memberikan gambaran hubungan kasih sayang antara
ibu dan anak. Dimana kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya tidak akan

hilang sampai kapanpun.

Walaupun di agama Buddha terdapat konsep karma, pada hakikatnya
manusia tetap memiliki kebebasan. Tidak ada yang mengatur atau memaksa
bagaimana seseorang harus bertindak serta apa yang boleh atau tidak boleh
dilakukan. Dharma dan ajaran-ajaran dalam agama Buddha dimaknai sebagai
ajakan bagaimana agar manusia dapat mencapai nirwana. Namun manusia

sepenuhnya memegang kendali dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Film Along With The Gods: The Two Worlds menjelaskan bahwa
reinkarnasi dan karma berlaku secara universal dan adil bagi semua orang.
Semua manusia memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mencapai
nirwana dengan melakukan kebaikan. Perbuatan baik dilakukan bukan karena
mengharapkan imbalan di kehidupan yang akan datang, namun agar semua

manusia hidup dalam keselarasan.
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